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ABSTRAK

Nabi Yunus adalah salah satu dari Rasul Allah yang ada dalam al-Qur’an.
Namanya pun diabadikan menjadi salah satu nama surat dalam al-Qur’an.
Peristiwa yang paling menakjubkan yang dialaminya adalah ketika ia dimakan
ikan. Peristiwa tersebut telah menimbulkan berbagai panafsiran. Sebagian
mengatakan bahwa hal itu tejadi dikarenakan beliau lari dari kaumnya dan
sebagian mengatakan ia lari dari Tuhannya.

Selain itu, peristiwa hidupnya kembali Nabi Yunus setelah beberapa hari
di dalam perut ikan telah melahirkan berbagat pendapat. Scbagian mengatakan hal
itu bagian dari takdir dan mukjizat Allah dan sebagian yang lain mengatakan hal
itu terjadi karena usaha Nabi Yunus sendiri.

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library research) yang
didasarkan pada Tafsir a/-Mizan dan [T Zilal al-Qur'an sebagai sumber data
primer dan buku-buku lain yang terkait scbagai sumber data sckunder. Mcetode
yang digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode komparatif untuk menganalisis data yang berbeda agar dapat diketahui
persamaan dan perbedaannya.

Dari penelitian ini ditemukan jawaban, bahwa Tabataba’t  dalam
menafsirkan kisah Nabi Yunus menggunakan metode tafsir al-Qur’an dengan al-
Qur’an dan merujuk kepada riwayat dari para Imam as sebagaimana metode
penafsiran yang dianut oleh kelompok Syi’ah, sedangkan Sayyid Qutb tidak
menggunakan riwayat namun lebih banyak memberikan penckanan pada
ketmanan dan dakwah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penulisan

Al-Qur’an bersama dengan Sunnah Nabi merupakan dua warisan
dan peninggalan Nabi Muhammad SAW vyang dijadikan sebagai sumber
ajaran Islam. Ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya merupakan
acuan dan pedoman hidup bagi umat Islam, bahkan seluruh manusia, yang
berlaku  scpanjang  zaman. Karcna itulah Al-Qur’an mengklaim dirinya
sebagai “petunjuk bagi manusia” (fudan Ii an-nasy.'

Kandungan Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk tersebut disampaikan
secara variatif serta dikemas sedemikian rupa pula yang dimodifikasi
dalam bentuk Kisah-kisah yang mengandung vbrafi yang dikenal dengan
istilah “kisah-kisah dalam Al-Qur'an™.

Kisah merupakan suatu metode Al-Qur'an untuk menyampaikan
pesan moral dan sejarah, mempunyai daya tarik yang kuat bagi jiwa dan
dapat menggugah kesadaran manusia untuk berimman kepada Allah,? dan

berbuat sesuai dengan tuntunan ajaran Kitab Suci Al-Qur’an.

' Q.S. Al-Bagarsh () 185

= Agil Huscin Munawar den Masyvhur Hakim, 7 jaz AQur 'an dan AMfetodologn fafsie
{Scmarang - Dian Utama, 1994), him 6



Sebagai produk wahyu, kisah dalam Al-Qur’an diyakini sebagai
peristiwa yang benar—benar' terjadi, yang harus dipelajari dan diteladani
karena kisah itu penuh pandangan dan ‘ibrah.?

Terhadap fakta sejarah ini, Al-Qur’an mengingatkan dengan
bahasa yang tajam tentang perlunya manusia bercermin ke masa lampau
untuk mengambil  pelajaran sebanyak-banyaknya4 scbagaimana telah

diisyarahkan oleh ayat :

“Sungguh ada dalam kisah mereka itu satu pelajaran bagi orang-
orang yang berpikir."5
Salah satu kisah yang menarik untuk dikaji adalah Kisah Nabi
Yunus, satu-satunya Nabi Allah yang diterangkan oleh al-Qur’an pernah
ditelan ikan besar, sebuah peristiwa yang sangat menakjubkan pada masa itu.
Jumlah ayat tentang kisah Nabi Yunus ada enam belas ayat.
Nama Nabi Yunus dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak empat
kali.® Selain dengan namanya Nabi Yunus juga dipanggil dengan sifat Sahib

al-hiit (kawan ikan hut)’ dan dengan Kunyah Zi al/-Nin (pemilik ikan).®

Rupanya kedua julukan itu diambil dan peristiwa beliau dengan ikan.

* Bey Anifin, Rangkaian (erita dalam Al-Qur’an (Bandung : al-Ma’arif, 1995), him 5,

Akmad Asy-Syirbasi, Sejarah Tafsir al-Qur’an, terj. Pustaka Firdaus (Jakarta - Pustaka Firdaus,
1994), him.59

T A. Syafi'lL Ma’anif, Membumikan Islam (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 1995), him.3
*QS. Yusuf (12) - 111
% yaitu Q.S. Yunus (10) : 98, Q.S. Al-Anbiya (21) . 87-88. Q.S. As-Saffat (37)  139-148

dan Q.S. Al-Qalam (68) : 48-50. Muhammad Fuad Abdul Baqi. Mu jam al-Mufahras 1 Alfiz al-
Qur’an (Beirut : Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), him. 941

7Q.S. al-Qalam (68) ; 48
®Q.S. al-Anbiya’ (21) : 87



Peristiwa yang paling menonjol dalam perjalanan karir Nabi Yunus
adalah ketika beliau ditelan {kan besar, sctelah beliau meninggalkan kaumnya
dalam keadaan marah’

Sebagian kalangan menyakini bahwa hidupnya kembali Nabi
Yunus setelah beberapa hari di dalam perut ikan merupakan bagian dan
mukjizat Allah untuk mengingatkan beliau akan tugas kenabiannya. '’
Menurut ukuran normal, Nabi Yunus seharusnya sudah meninggal ketika
berada di dalam perut ikan tersebut. Namun Sayyid Qutub maupun
Tabataba’i tidak menganggap hal itu sebagai bagian dari mukjizat Allah
mclainkan pendidikan dan pengajaran dari Allah untuk mengembalikan
keperibadian Yunusl sebagal sosok pilihan yang diutus menjadi Rasu! dan
Nabi diantara manusia yang lain.

Selain itu kepergian Yunus dari kaumnya telah menimbulkan
berbagai penafsiran. Scbagian berpendapat bahwa Nabi Yunus lart dari
kaumnya vang tetap dalam keadaan ingkar. Sebagian yang lain berpendapat
bahwa Nabi Yunus lari dari Tuhannya karena permohonannya tidak
dikabulkan Allah.'' Meskipun hal ini sangat mustahil karena Allah ada

dimana-mana.

? Ihid..

" Hamka, dafsir al-Azhar (Surabava - Pustaka Istam . 1983). juz XVIL him. 127
Bandingkan dengan Muhammad Ali Ash-Shabuniy. Kenabian dan Para Nabi. Terj Aritin Jamian
Maun (Surabaya : Bina Htmu, 1993), him 523

" al-Tabard, Jami al-Bavan ‘an fawil Ay al-Ouran (Kairo - Dar al-Ma’ant, 1332 H -
1966.M), Jid 10, Juz 17:102, Bandingkan dengan Muhammad Rida. Turtkh al-Insanivyvah wa
Ahtalihamin bad'i al-Khaligah ilu Khatim al-Mearsalin (Beirat Dar al-Kutub, 1966 M) hlm 271
272



Tabataba’t dalam Zafsir al-Mizan nya mengatakan bahwa pada
hakckatnya Nabi Yunus ma;rah kepada Tuhannya dan menduga Allah tidak
akan memperhitungkan hal itu, karena dia termasuk ke dalam nabi yang
ma'sim."* Kemarahan terhadap perilaku kaumnya membuat ia lﬁri dari
tugasnya  sebelum memohon ijin kepada Allah, sehingga mengalami
peristiwa yang tragis yakni dimakan tkan besar. Pengalaman terscbut
kemudian membawanya kembali kepada Allah.'’ Sedangkan Sayyid Qutb
dalam /7 Zilal al-Qur'annya menulis bahwa pada hakekatnya Allah SWT
ingin menyuruh Nabi Yunus untuk bersabar dalam menghadapi kaumnya
yang tcrus menyakiti beliau sehingga Allah menghukum mercka pada
waktu vang telah ditentukan sebagaimana yang dikehendakinya.'

Inilah yang menjadi landasan ketertarikan penulis untuk mengkaji
lebih jauh dari penelitian ini dengan meneliti pandangan Sayyid Qutub dalam
F1 Zilal al-Qur’un dan Tabataha'v dalam Tafsir a/-Afizan yang merupakan
karya monumentalnya, di mana keduanya merupakan kitab-kitab tafsir yang
lahir pada abad ke-14 H."

Penelitian ini mengambil obyek kedua tafsir tersebut dengan

beberapa alasan antara lain :

'* Ma’'sum artinya terhindar dan dosa-dosa besar, namun pada saat-saat tertentu. merasa
sempit juga menghadapi kaum yang ingkar dan durhaka kepada Allah

™ Tabataba't, al-Mizan fi Tafsir al-Our’an (Beirut Muassasah 1i al-A'lam al-Matbu'at.
1972), Juz. X1V, him. 314-315.

" Sayyid Qutb, #1 zital al-Qur ‘an (Beirut - Dar al-Svurug, 1992). Hd Vi1l him. 241-243

* Natsir Arsyad mengemukakan bahwa diantara tafsir vang lahir pada abad ke-14 11
adalah . Tafsir al-Manar karangan Muhammad Rida dan Muhammad Abduh. Tafsir al-\feragh
karangan Musthafa al-Maraghi, Tafsir £7 ziat al-Qur ‘an karangan Savvid Qutab, Tafsir al-hawahir
karangan Tantawi Jauhari dan Tafsir al-Mizan karya Savyid Muhammad Husain Tabataba®i Lihat
M. Natsir Arsyad, A/-Qur ‘an, Hadist dan Himu (Banduny  al-Bayan. 1996}, hlm_ 61



Pertama, /7 Zilal al-Qur’an menurut Shalah Abdul Fatah adalah
tafsir yang tidak menjadi pe'ndukung dari satu mazhab golongan, akan tctapi
lepas dari semua golongan itu untuk mencoba menampilkan Islam secara
komprehensif dan utuh.'®

Dalam menafsirkan al-Qur’an Sayyid Qutub menjauhi cerita-cerita
Isratliyat dalam pcnafsirannya}7 Sayyid Qutub memberikan penafsiran vang
lebih luas dalam hal-hal yang dianggap penting, terutama pada ayat-ayat yang
berhubungan dengan esensi al-Qur’an dan tujuan Islam.™ Selain itu Savvid
Qutub juga menggunakan riwayat dan melengkapi penafsirannya dengan
pendapat para ulama dan cendckiawan lainnya baik scbagai pembanding atau
penguat argumentasinya.

Kedua, a/-Mizan, dalam pandangan Nasaruddin Umar, merupakan
karya seorang ulama Syi’ah yang moderat, yakni pendapatnya dapat diterima
olch kalangan Sunni.'” Selain itu dalam menafsirkan al-Qur’an, a/-Tabataba 't
mengemukakan tiga cara yang bisa dilakukan untuk memahami al-Qur’an.

1. Menafsirkan suatu ayat dengan bantuan data ilmiah dan non ilmiah
2. Menafsirkan al-Qur’an dengan hadis-hadis Nabi yang diriwayatkan dan

imam-imam yang suci,

' Lihat Shala Abdul Fatah al-Khalidi, Jufsir Metodologi Pergerakan dibawah Naungan
Al-Qur an,_ terj, Asmur Sholihan Zamakhsyari (Jakarta - Yayasan Bunga Karang, 1995). him. 49

Y Ihid. him 7

" Ibicd. . him 51

¥ 1rpan Mutagin, Tafsir al-Qur’an Tentang Perempuan Menurut Analisis Gender, Skripsi
Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kahjaga, Yogyakarta, 2001, hlm. 9



3. Menafsirkan al-Qur'an dengan jalan memanfaatkan ayat-ayat lain yang
berkaitan sebagai penje]a:s. Di sini hadis dijadikan scbagai tambahan.*
Meski membenkan rumusan tentang cara-cara menafsirkan al-
Qur’an seperti di atas, beliau tidak menganggap semua cara di atas sebagai
hal yang valid dan akurat. Model ketiga inilah yang menurutnya tidak
termasuk dalam penafsiran Ru'’y yang dilarang Nabi. Mcnafsirkan al-Qur’an
dengan al-Qur’an ini pada dasarnya merupakan pandangan umum di kalangan
mufasir. Ibnu Taimiyah dan az-Zamahsyari menilainya sebagai cara vang
paling baik?' Fazlur Rahman menyebutkannya sebagai cara yang dapat
meminimalisir subyektifitas. >
Tafsir al-Mizan menduduki posisi terkemuka karena kualitasnya
yang istimewa. Tidak hanya diantara buku-buku sejenis, tapi juga diantara
pelbagai jenis buku keislaman baik agama, ilmu, filsafat dan terlebih lagi
dalam bidang talsir yang pernah ditulis olch sarjana Sunni maupun Syi’i.
Ayatullah Muthahari, pernah mengatakan bahwa tafsir ini adalah
yang terbesar yang pernah ditulis orang sepanjang sejarah kejayaan Islam,
dan diperlukan waktu 60 hingga 100 tahun sampai orang menyadari
kebesaran karya Tabataba’t . Para sarjana, ahli dan kaum sufi lainnya juga

’ . . .23
mengungkapkan hal yang sama mengenai karya ini.

* Muhammad Husen Tabataba'l. a/~CQur an fi al Islam (Teheran - Sifa. 1404 H), him_ 82-
8s.

! Lihat Ahmad bin Tammvah, Mugaddimah fi Usul ol wafsir {Beirut Dar al-Fikir, 1392),
93 dan az-Zamahsyari, al-Kasvaf (Kairo : al-Amirah Asy-Svarqiyyah, 1307 H), 11, him 193

= Dikutip dari Taufiq Adnan Amal, Fazlur Rahman dan Usaha Neo Modernisme Islam
Dewasa im dalam Fazlur Rahman, Merode dan Alernarif Neomadernisme Istam, terj. Taufig
Adnan Amal (Bandung : Mizan. 1987), him. 24

- Abu al-Qasim Raszagi, Pengantar Kepada 1afsir al-Mizan, Al-tHbhkmah VI Januari-
Maret, 1993 him_ S



Sebuah kitab tafsir yang terdiri dan 20 jilid sedang ini, di dalamhya
dibahas tentang ilmu pengcv;ahuan, kesenian, sosial budaya, scjarah, hadis,
dan yang lebih penting lagi al-Qur’an menafsiri dirinya sendiri.

Tafsir I7 Zilal al-Qur’an, menurut Manna® al-Qattan merupakan
sebuah tafsir sempurna mengenai tata cara kehidupan di bawah sinar al-
Qur’an dan petunjuk Islam.** Di dalamnya ditckankan bahwa tidak ada
kebaikan bagi dunia, tidak akan ada ketenteraman bagi manusia, serta tidak.
akan ada kemajuan, keberkahan, kesucian dan keharmonisan dengan hukum
alam serta fitrah kehidupan kecuali dengan kembali kepada Allah, hidup di
bawah naungan al-Qur’an. Dari ungkapan di atas, terlihat bahwa menurut
Sayyid Qutb, al-Qur’an telah memberikan kepada manusia penafsiran yang
komprehensif dengan bentuk yang sempurna dan serasi yang mencakup
segala aspek kehidupan manusia. Gaya bahasa yang dipakai al-Qur’an telah
mampu menyatu mempengaruhi dan mengarahkan manusia sesuai dengan
fitrahnya, sebagaimana ia diciptakan oleh Pencipta-Nya.

Dalam tafsimya terlihat Sayyid Qutb terlihat meresapi keindahan al-
Qur'an dan mampu mengungkapkan perasaannya dengan jujur, sehingga
sampal pada kesimpulan bahwa umat manusia sedang berada dalam
kesengsaraan yang disebabkan oleh berbagai paham dan aliran yang merusak
serta pertarungan berdarah vang tiada hentinya. Bagi situasi seperti i,

menurutnya tiada jalan keselamatan lain kecuali dengan Islam.

** Manna® Khalil al-Qattan. Stwddi [l al-Our'an, ey Mudzakir As (Jahana Litera
Antar Nusa, 994}, hlm.512-515



Di samping hal tersebut, juga terdapat keistimewaan Sayyid Qutb
dalam menafsirkan ayal-aya‘t al-Qur’an yaitu tidak menerima ta’wil. Maka
Jika melihat kekhususan Tafsir F7 Zilal al-Qur’an dan juga intelektualitas
pengarangnya tidaklah mengherankan jika tafsir yang dicetak dalam delapan
jilid ini mendapat sambutan baik dari orang-orang Islam, khususnya dari
kalangan intelektual.

Kisah Nabi Yunus meskipun hanya beberapa ayat saja namun kisah
ini tetap saja mengandung banyak kontroversi. Berbagai pertanyaan seputar
Nabi Yunus yang putus asa, dimakan ikan hingga pertobatan yang dilakukan
oleh kaumnya merupakan sisi lain yang menarik dari kisah ini. Darni latar
belakang di atas, penulis berkeinginan membahas lebih lanjut Kisah Nabi

Yunus melalui tafsir a/-Mizan dan Fi7 Zilal al-Qur 'an.

Rumusan Maszlah

Berdasarkan pemaparan dan uraian latar belakang di atas, penulis
memaparkan permasalahan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan, vakni
sebagai berikut :
1. Bagaimana penafsiran Sayyid Qutb dan Tabataba’i terhadap ayat-avat

tentang kisah Nabi Yunus ?

o

Apa persamaan dan perbedaan dari kedua penafsiran terhadap ayat-avat

tentang kisah Nabi Yunus ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis bertujuan untuk menjawab

pokok masalah di atas, yaitu

1.

¥

(VS

Untuk mengetahui penafsiran Tabataba'T dan Sayyid Qutb terhadap ayat-
ayat tentang kisah Nabi Yunus.

Agar dapat mengklarifikasikan perbedaan dan persamaan dari kedua
tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat tentang kisah Nabi Yunus untuk dapat'
menemukan titik temu antara kedua penafsiran tersebut.

Agar mengetahui maksud dari ayat-ayat tentang kisah Nabi Yunus.

Sedangkan kcgunaan yang mungkin didapat dari penelitian ini

adalah :

Penelitian diusahakan untuk mengembangkan ilmu Keislaman terutama
di bidang tafsir yang kemudian dimaksudkan untuk dapat disosialisasikan
kepada masyarakat baik lapisan akademik maupun masyarakat secara
umum.

Untuk memenuhi salah satu syarat daiam menyelesaikan jenjang strata
satu dalam bidang tafsir hadis di Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai kisah Nabi Yunus schenarnva bukanlah

masalah baru dan pada dasarnva tclah banvak ulama dan sarjana vang
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membahasnya dalam bentuk buku, artikel, maupun dalam bentuk entri
daiam cnsiklopedia.” |

Selain dalam bentuk ensiklopedia, kisah Nabi Yunus juga
terdapat dalam buku—bﬁku kisah dan sejarah para nabi, diantaranya, (Jisas
al-Qur'an karya Jadul Maula, dkk, yang menceritakan tentang dakwah
Nabi Yunus kepada kaumnya (Niniwe) hingga disclamatkan dari kegclapan
ikan vyang menelannya™® Sya’ban 1lilmi Ali menulis tentang biografi
Nabi Yunus semenjak dia masth berada dalam kandungan ibunya, hingga
dia diutus ke Niniwe dan berakhir dengan wafatnya Nabi Yunus.”
Sementara itu Ali Ash —Shabuniy dalam bukunya Kenabian dan Para Nab:
mengatakan bahwa Nabi Yunus keluar membebaskan dinn dari kaumnya
karena takut mendapat hinaan mereka dan tidak dikatakan bohong
terhadap Allah.®® Sedangkan Ibn Abi al-Dunya dalam bukunya a/-'( Jqubah
menulis tentang kisah perjalanan Nabi Yunus ketika berdakwah kepada
kaumnya hingga dia lari dan dimakan ikan. Kemudian kembali kepada

kaumnya dengan menggunakan ayat-ayat al-Quran dan hadis.”’

** Entri Nabi Yunus dalam Ensiklopedia tersebut, misalnya pada Harun Nasution (Ed.).
Fasiklopedia Islam Indonesia (Jakarta © Djambatan, 1992), hlm 1293-1297, E.J. Brill’s, First
Insyelopedia of Islam 1913-1936 (Leiden : E. Brill’s 1993), VU1 : 1175-1176, Fachruddin H S,
Lnsiklopedia al-Qur ‘an M-Z (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), him. 573-576,

* Muhammad Ahmad Jadul Maula, dkk., Qisas al-Qur’an (Beirut ; Dar al-Jil. 1418
H/T1998 M), him 200-204

* Sva’ban Hilmi Ali, Yusmy as (Beirut  Dar al-Kutub al-*Hmivyah. 1411 H/1911 M),
him. 1-37. .

* Muhammad Ali Ash-Shabuniy, Kenahian dan Para Nabi, terj. Arntin Jamian Maun
(Cet 1; Surabaya - Bina llmu, 1993),126.

* tbn Abi al-Dunva, Abi Bakr Abdallah bin Muhammad, al- Uqubch al-Hahivah i ai-
Afradwa al-Jamaah al-Umam (Beirut : Dar 1bn Hazm, 1416 H/1996 M), him. 114-123.
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Untuk memahami tafsir a/-Mizan, penulis menggunakan sebuah
tulisan Abu al-Qasim Raz;'a‘qi, yakni Penguntar kepada Tafsir al-Mizan yang
mengulas tentang ciri-ciri @/-Mizan dan ulasan per jilid.* Di samping itu
penulis juga menggunakan tulisan Ahmad Baidowi yang membantu dalam
memahami pemikiran Tabataba’i sebagai profil seorang ulama Syiah yang
pemikirannya sangat kental diwarnai idcologi kesyi’ahan terutama ketika
menafsirkan avat-ayat al-Qur'an yang dalam pandangan Syi’ah sendin
berkenaan dengan pandangan-pandangan kesyi'ahan mereka.’' Sementara
mengenai biografi Tabataba'l penulis menggunakan otobiografinya yang
terdapat dalam karyanya [niluh Islam ™ Di samping itu penulis juga
menggunakan apa vang ditulis dalam permulaan Tafsir al-Mizan, yang
mengulas tentang perjalanan hidupnya hingga metode penafsirannya.r’ Juga
tulisan Sayyed Husen Nasr “Sang Alim dari Tabriz” menceritakan tentang
perjalanan hidup vang (clah dijalani oleh Tabataba’i semasa menuntut ilmu,
menjadi guru hingga wafatny&3 b

Sementara itu mengenai Tafsir [T Zilal al-Qur’an penulis
menggunakan tulisan Muhammad Chirzin yang membicarakan tentang

Sayyid Qutb dan Tafsirnya /7 Zial al-Qur'un. Dalam tulisan ini ia

10

hlm. 5-23.

3 Ahmad Baidowi. “Nasikh-Mansukh dalam pandangan al-Tabataba'i. Jursial Stiichi limu-
ilmu al-Qur ‘an dan Hadis 11 (2001), him. 107-1206.

2 Allamah- Savvid Muhammad Husain Tabataba’i. Jndah Istam  Upava Memahami
Seluruh Konscep Islam dengan Mudah, terj. Ahsin Muhammad (Bandung - Pustaka tHidayah, [9<0)
him_ 15-19

** Al-Tabataba’i, al-Mizan Fi, Tasdir

" Sayyed Husen Nasr, “Sang Alim dari Tubriz” dalam Allamah M Tabatabu'.
Mengungkap Rahasia al-Quran, terj. A. Malik madam dan Hamim Hvas (Bandung © Mizan, 155
him. 5-10.

Abu al-Qasim Razzaqi, “PengantarKepada Tafsir al-Mizan”™ al-Hikmah, V, (1993},
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menguraikan sosok Sayyid Qutb dan menitikberatkan pembahasannya
pada corak, latar belakang ;;enulisan tafsir dan ciri-ciri pcnafsirannya.35

Sementara itu Syakir Ali menulis tentang sosok Sayyid Qutb
yang di masa hidupnya telah mendarmabaktikan terhadap bangsa dan
‘negaranya sebagai seorang sastrawan politikus dan ulama.*® Sedangkan
Yvonne Haddad menulis tentang ide-ide Sayyid Qutb sebagai perumus
ideologi Kebangkitan Islam. Islam merupakan suatu alternatif di antara
sistem-sistem vyang tengah bersaing memperebutkan Mesir.  Sisa
hidupnya diabadikannya dengan menekankan isi, cakupan dan metode
alternatif ini.”’

Charles Tripp menulis tentang Sayyid Qutb seputar kehidupan
karier, karya tulis dan visi politiknya yang sangat berpengaruh terhadap
generasi muda Mesir terutama sejumlah mantan anggota dan simpatisan
Ikhwanul Muslimin. Publikasi rutin /7 Zilal al-Qur'an meraih audien yang
besar dan tak syak lagi mewarnai cara banyak orang memahami al-Qur’an.
Pandangan politiknya merupakan pandangan kesempurnaan, pandangan
kemungkinan mengembalikan keselarasan antara langit dan bumi, antara
manusia dan alam scmesta, antar individu dan antara manusia dan

Penciptanya. Pada satu tingkat, ini merupakan tugas rekonstruksi jiwa,

Y Nfyhammad Chirzin, “Sayyid Qutb dan Fi Zilal al-Qur’an,” Jurnal Studi Hmu-linue al-
Or ‘an dan Headis 11 (2001), him.127-137.

* Syakir Ali, “Sayyid Qutb : Sastrawan, Politikus dan Ulama,” al-Jami‘'ah No. 50
(1992), hl-m 1-8.

¥ Yvonne Y. Haddad dalam John L. Esposito (Ed.), Dinamika Kebangunan Islam, terj.
Bakni Sircgar (Jakarta : Rajawali, 1987), him. 66-109.
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karena setiap individu didesak untuk mengenal seperti Qutb firman Allah,
schingga mengenal kcindaha.n tertinggi bahasa Ilahiah.*®

Sementara itu Munawir Sadzali dalam bukunya Islam dan Tata
Negara mengatakan bahwa Sayyid Qutb sebagai tokoh utama [lkhwanul
Muslimin ** setelah Hasan al-Banna yang mempunyai kesamaan pandangan
tcntang paham keagamaan dan politiknya dengan Rasyid Rida dan
Hasan al-Banna. Dalam buku ini juga dijelaskan tentang tiga pokokA
pikiran Sayyid Qutb yang terdapat dalam karyanya Al-‘Adalah al-Ijtima
‘yyah fi al-Islam™® Sedangkan Yusuf al ‘Azm dalam bukunya Asy-Syahid
Sayyid Quib Hayatuh wa Madrasatuh wa Asaruh - mengemukakan kiprah
Sayyid Qutb sebagai ilmuwan. la juga menjelaskan tentang Tafsir FT Zilal
al-Qur'an, khususnya keistimewaan-keistimewaan vyang terdapat di
dalamnya.*’

Dari penelusuran pustaka yang dilakukan, penulis tidak mendapati
pembahasan yang secara khusus mengkaji kisah Nabi Yunus menurut tafsir
Tafsir al-Mizan karya Al-Tabataba’i dan 7afsir F7 Zilal al-Qur'an karya
Sayyid Qutb, apalagi dalam bentuk komparatif antara keduanya. Oleh Karena

itu penelitian ini akan berusaha membahas dan mengkaji kisah Nabi

™ Charles Tripp daiam Ali Rahnema (ed)., Para Perintis Zumean Baru Istam, ter. livas

Hasan (Bandung : Mizan, 1995), him. 178.

* " Ikhwanul Muslimin adalah suatu organisasi pergerakan vang didirikan oleh Hasan Al
Banna pada tahun 1928, vang tema sentral perjuangan politiknya adalah memerdekakan Mesir dan
negara-negara Islam -lainnva dart cengkeraman  kekuasaan asing dan mendirikan Pemerintahan
Islam berdasarkan al-Qur’'an dan hadis, yang di dalamnya berlaku hukum lslam Lihat, Dewan
Redaxsi Linsiklopedi Istam. fhwan al Muslimin (Jakarta - Departemen Agama, 1993) him 440

¥ Munawir Sadzali, /slam dan Tata Negara : Ajaran, Sejarah dan Pennkiran (Jakana
Ul Press, 1990), him. 147-151.

" Yusuf al-*Azm, Asy-Syahid Sayvid Quth Havatuh wa Aadrasatuh wa  Asaruh
(Damaskus ; Dar al-Qalam, 1980), him. 235-279
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Yunus dalam kedua tafsir tersebut secara komparatif, termasuk argumen-

argumen  yang digunakan untuk memperkuat pendapat masing-masing

serta pandangan keduanya tentang sikap yng sehafusnya dilakukan orang

Islam terhadap Kisah Nabi Yunus.

E. Metode Penelitian

b

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan metode dokumentasi ini diperoleh dari
sumber data berupa kitab-kitab, buku-buku, jurmnal, makalah dan
lainnya. Sumber-sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian
in1 ada dua macam ; pertama, sumber primer terdiri dari 7afsir al-Mizan
dan [T Zilal al-Qur'an yang berisi kisah-kisah Nabi Yunus. Kedua,
sumber sekunder, terdiri dari karya-karya lain vang berkaitan dengan
pokok permasalahan.

Pengolahan Data™

Pengolahan terhadap data yang telah terkumpul, bertujuan untuk
mendapat kejelasan tentang akurasi relevansi dan interpretasi/analisis
data dan untuk mempermudah kerja dalam penelitian maka proses

pengolahan data adalah sebagai berikut :

* Lihat Sahiron Svamsuddin. Pengolahan  Data dalam Penelitian Literatur Tafsir,
A 5 ?

Makalah pelatihan penelitian Tafsir untuk mahasiswa. Diadakan oleh Pusat penelitian IAIN Sunan
Kaljaga Youyakarta, Yogvakarta : 5-10 Maret 1999, him.1-4.

Sl
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a. Peninjauan Data
I.angkah opcrasion;"d yang ditempuh penulis, pertama-tama
mempelajari  kelengkapan semua data yang diperoleh. Kedua
mempelajari relevansi data dengan pokok permasalahan.

b. Klasifikas: Data
Setelah melakukan peninjauan data penulis mengklasifikasikan data
untuk mempermudah langkah analisis, yakni menempatkan masing-

masing data sesuai dengan sistematika pembahasan.

Analisis/ Interpretasi Data

(VS

Jenis analisis dalam penelitian ini adalah analisis komparatif
yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan terlebih dahulu data-data
yang terkumpul kemudian dilakukan analisa untuk memperoleh
gambaran yang jclas tentang kisah Nabi Yunus dalam Tafsir al-Mizan
dan F7 Zilal al-Qur'an. Penulis membatasi din dengan melakukan
penelitian pada dua buah tafsir tersebut sehingga dapat mengetahui

3
persamaan dan perbedaannya. +

# Metode Komparatii menurut para ahli mencakup tiga hal yaiu  pertama

membandingkan ayat yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi pada satu kasus vang
sama, kedva membandingkan ayat al-Quran dengan hadis, ketiga membandingkan pendapat
ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qur’an. Lihat Nashruddin Baidan, Metodologe Penalsiran al-
Qur 'an (Yogyakarta: Pustaka Pclajar, 1988), him. 65
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F. Sistematika Penulisan

Scbagaimana halny:'i dengan penulisan karya tulis formal lainnya,
dalam penulisan skripsi ini dalam bentuk bab-bab tertentu yang berbeda
dengan tema pokok masing-masing.

Bab pertama, Pendahuluan yang memuat latar belakang penulisan,
pcrumusan masalah, tujuan dan kegunéan penclitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan. Melalui bab ini akan terungkap
gambaran umum tentang seluruh rangkaian skripsi sekaligus dasar pijakan
dalam pembahasan berikutnya.

Bab kedua, Tufsir al-Mizan dan Fi Zilal al-Qur'an mélipuli biograli
pengarang, latar belakang penulisan, corak dan metode penulisan dari kedua
tafsir tersebut.

Bab ketiga, Penafsiran al-1abataba’t dan Sayyid Qutub terhadap
kisah Nabi Yunus dalam 7afsir al-Mizan dan F7 Zilal al-Qur’an meliputi,
kisah Nabi Yunus dalam Tafsir al-Mizan dan I Zilal al-Qur 'an.

Bab keempat, analisa komparatif yang meliputi persamaan dan
perbedaan Yufsir al-Mizan dan F7 Zilal al-Qur’an, serta pelajaran dari kisah
Nabi Yunus.

Bab kelima, berupa penutup yang terdiri dan kesimpulan terhadap
seluruh hasil penelitian yang dilakukan dan saran yang dirasa perlu bagi

penulis untuk disampaikan berkaitan dengan hasil penelitian.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas persoalan-persoalan yang tercantum dalam
rumusan masalah dan seluruh pembahasan pada skripsi ini,maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, Nabi Yunus dalam Tafsir A/-Mizan dan Tafsir /7 Zilal Al-
Qur’an diceritakan sebagai sosok pribadi yang merasa sempit dadanya dalam
menghadapi kaumnya yang ingkar hingga menyebabkan dia pergi dar
kaumnya hingga dimakan ikan, sebagai akibat dari dirinya yang lan dari
tugas keNabiannya. Setelah mengalami cobaan tersebut Nabi Yunus sadar dani
kekeliruannya dan bertasbih kepada Allah. Tasbih tersebut menyelamatkannya
dari tiga kegelapan vakni kegelapan lautan, kegelapan malam dan kegelapan
perut ikan. Allah pun mengutus kedua kalinya kepada kaumnya yang telah
beriman ketika azab akan segera turun. Tabataba’i menjelaskan kisah tersebut
dilengkapi dengan kisah Nabi Yunus menurut ahlul kitab, sedangkan Sayyid
Qutub menjelaskan bahwa Nabi Yunus dalam keadaan tercela akibat
perbuatannya, kurang sabar dan merubah keadaan sesuai dengan jiwanya
tanpa izin dari Allah. Ketika dia bertasbih, setelah mengerti dan menyesal dia
pun diberi nikmat oleh Allah.

Kedua, dalam mcnafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tentang kisah Nabi

Yunus Tabataba’i dan Sayyid Qutb menggunakan metode yang sama, yakni

64
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metode tahlili, meskipun coraknya berbeda Tabataba’i cenderung bercorak
Qur'any sedangkan Sayyid 'Qulb bercorak haraki, ideologis dan praktis.
Disamping itu Tabataba’1 banyak merujuk kepada riwayat para imam as untuk
menggunakan penafsirannya, sedangkan Sayyid Qutb lebih menekankan arti
penting iman dan dakwah serta anjuran untuk selalu berjuang di jalan Allah

walaupun nyawa scbagai taruhannya

. Saran-saran

Setelah melewati proses pembahasan dan kajian dari dua buah karya
tafsir yakni tafsir Tafsir A/-Mizan dan Tafsir F7 Zilal Al-Qur'an mwaka dalam
upaya pengembangan kajian dan penelitian di bidang tafsir berikutnya, ada
beberapa saran yang perlu penulis sampaikan, yakni :

Pertama, penulis menyarankan untuk dikaji kembali persoalan-
persoalan lain di sanpingkisah Nabi Yunus. Begitu juga penelitian yang lebih
mendalam dari sudut pandang pendekatan disiplin ilmu kontemporer.

Kedua, dalam wacana tafsir, munculnya sejumlah besar karya tafsir
dengan berbagai metode dan analisa penafsiran yang khas, semestinya
memberikan stimulus bagi peminat dan pengkaji tafsir, scharusnya dapat
diarahkan kepada penelitian sejauh mana konsistensi sang mufasir terhadap
penafsirannya. Dengan demikian, karya tafsir bukanlah sesuatu yang final,

namun perlu dikaji kembali secara obyektif.
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